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ABSTRAK 

“Analisis Geometri Jalan Pada Jalan Lintas Taba Mulan – Simpang Nangka, Rejang 

Lebong”, Andrefa Magri Tanjung, ( Dibawah Bimbingan Bapak Bambang Farizal, MT. 

& M. Syamsul Ma’arif, MT. ) 

Geometri jalan memiliki peran penting dalam perencanaan dan desain 

sistem transportasi darat, karena secara langsung memengaruhi kenyamanan, 

keselamatan, dan efisiensi operasional lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi geometri pada ruas jalan Taba Mulan – Simpang Nangka di 

Kabupaten Rejang Lebong, dengan menitikberatkan pada parameter kemiringan 

tanjakan, elevasi permukaan, serta kebutuhan pemangkasan tanjakan (cut).  

Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan dengan bantuan alat 

seperti Google Earth dan kompas digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

beberapa segmen jalan memiliki tingkat kemiringan yang melebihi batas 

maksimum sesuai standar perencanaan geometrik jalan nasional (No. 

038/TBM/1997). Kondisi ini berpotensi menimbulkan risiko keselamatan, terutama 

bagi kendaraan bermuatan besar yang melintasi tanjakan. 

Oleh karena itu, diperlukan tindakan korektif berupa pemangkasan tanjakan 

untuk mengurangi kemiringan yang berlebihan dan meningkatkan keselamatan 

penguna jalan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemantauan dan evaluasi 

rutin terhadap kondisi geometri jalan untuk menjamin kelancaran dan keamanan 

transportasi darat. 

Kata kunci: Geometri jalan, kemiringan tanjakan, elevasi, pemangkasan 

tanjakan, keselamatan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana prasarana transportasi  darat yang meliputi 

segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya, 

yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan sangat penting dalam menunjang 

kegiatan pembangunan di Indonesia khususnya di kabupaten rejang lebong 

provinsi Bengkulu. Jalan juga digunakan untuk kegiatan dalam  bidang 

ekonomi, politik, soaial, budaya, pertahanan dan keamanan. 

 Jalan mempunyai ketentuan pengunanaan yang telah diatur 

sedemikian rupa, mulai dari kapasitas beban, hingga batas kecepatan 

maksimum. Selain itu jalan juga diklasifikasikan berdasarkan status dan 

kelas jalannya. Pekembangan jalan merupakan salah satu hal yang selalu 

beriringan dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat dapat 

mempermudah pekerjaan – pekerjaan di bidang manapun, salah satunya 

yaitu bidang Teknik sipil. Dalam bidang Teknik sipil salah satunya yaitu 

adanya geometri jalan. 

 Geometri jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan yang 

dititik beratkan pada alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal sehingga 

memberi kenyamanan dan keamanan berkendara yang di harapkan. 

Pada penelitian ini, diambil lokasi yaitu jalan lintas Taba Mulan – 

Simpang Nangka rejang lebong, yang merupakan salah satu jalan yang bagi 

kendaraan bermuatan beroda 6 – 10, walaupun jalan tersebut sudah 
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memenuhi standar, tetapi masih rawan terhadap kecelakaan, untuk itu 

diperlukan tinjauan terhadap geometri dan kinerja jalan tersebut untuk 

mengetahui hal apa saja yang harus dilakukan  sebagai Langkah 

penyelesaian masalah yang terjadi di jalan lintas Taba Mulan – Simpang 

Nangka rejang lebong khususnya di air meles atas, simpang macang jalur 2 

dengan Panjang keseluruhan 12 Km. 

Disepanjang jalan lintas Taba Mulan – Simpang Nangka Rejang 

Lebong masih terbilang sepi karena kiri kanan jalan masih banyak hutan, 

perkebunana warga dan pemukiman penduduk yang masih jarang karena 

jalan ini terletak di pinggir kota. 

1.2 Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang di atas di teridentifikasilah masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Seberapa baik dan efektif kinerja geometri jalan pada jalan taba Mulan 

– simpang Nangka rejang lebong 

2. Apa saja faktor – faktor yang memegaruhi geometri jalan dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap keselamatan lalu lintas 

1.3 Pembatasan Masalah 

   Adapun Batasan masalah waktu kemampuan, maka Batasan masalah yang 

di ambil adalah: 

Menganalisis dan meninjau geometri jalan pada STA (station) 6+900 – STA 

7+100,  STA 7+300 – 7+550 dan STA 7+600 – STA 7+750
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1.4 Perumusan Masalah 

Masalah yang di hadapi dalam menganalisis geometri jalan taba 

Mulan – simpang Nangka rejang lebong adalah: “untuk mengetahui 

geometri jalan dan faktor yang memegaruhi keselamatan lalu lintas pada 

jalan taba Mulan – simpang Nangka rejang lebong, khususya di simpang 

macang”. 

1.5 Tujuan penelitian 

  Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa baik, efektif geometri jalan dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

keselamatan lalu lintas: 

1. Menghitung elevasi efektif pada STA 6+900 – STA 7+100,  STA 7+300 

– 7+550 dan STA 7+600 – STA 7+750. 

2. Mengidentifikasi Potensi Masalah Keselamatan 

3. Mengetahui faktor – faktor yang memegaruhi geometri jalan 

1.6 Kegunaan penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan: 

1. Menjadi referensi bagi pihak berwenang dalam pengembangan 

kontruksi yang lebih baik, khusunya jalan lintas. 

2. Menjadi bahan diskusi dan pertukaran pikiran bagi pihak berwenang 

dalam mengembangkan perencaan atau desain geometri jalan untuk 

proyek selanjutnya demi keselamatan, kenyamanan dan keamanan 

berlalu lintas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Geometri Jalan 

Geometri jalan adalah cabang ilmu Teknik sipil yang 

mempelajari bentuk dan ukuran jalan agar aman, nyaman, dan efisien 

untuk digunakan oleh kendaraan dan penguna jalan. Geometri jalan 

melibatkan perencanaan elemen – elemen fisik jalan yang mencakup 

penampang melintang jalan, lebar jalur, dan tikungan. Tujuan utama 

dari perencanaan geometri jalan adalah untuk menjamin keselamatan, 

kenyamanan, dan efisiensi dalam penggunaan jalan oleh berbagai 

jenis kendaraan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Geometri 

jalan adalah aspek atau bagian dari perencanaan jalan yang berkaitan 

dengan bentuk fisik jalan, termasuk alinyemen horizontal, alinyemen 

vertikal, dan elemen lain yang memengaruhi dimensi dan susunan 

jalan. Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI), 

Geometri jalan adalah serangkaian parameter desain yang 

menentukan bentuk fisik jalan, termasuk alinyemen horizontal, 

alinyemen vertikal, dan penampang melintang. Menurut Direktorat 

Jenderal Bina Marga (1997) dalam "Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota", geometri jalan dirancang berdasarkan 
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karakteristik kendaraan, perilaku pengemudi, serta kondisi topografi 

dan lingkungan sekitar. 

2.1.2 Komponen Geometri Jalan 

a. Alinyemen vertikal 

Alinyemen vertikal adalah perpotongan bidang vertikal 

dengan bidang permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan 

untuk jalan dua lajur  dua arah atau tepi dalam masing – masing 

perkerasan untuk jalan dengan median (Sukirman 1999). 

Pada perencanaan alinyemen vertikal akan di temui 

kelandaian positif atau tanjakan dan kelandaian negatif atau 

turunan yang dilihat dari arah kiri ke kanan. Kombinasi dari kedua 

kelandaian tersebut akan di dapat lekung cembung dan lekung 

cembung. Selain kelandaain positif dan negatif dapat juga ditemui 

kelandaain 0 (nol) atau datar (Hermansyah et. al 2015). 

Kelandaain pada jalan memiliki nilai maksimum yang di 

tinjau dari kemungkinan kendaraan bergerak terus menerus tanpa 

kehilangan kecepatan yang berarti. Panjang landai kritis atau 

maksimum adalah landai maksimum yang harus disediakan agar 

kendaraan dapat mempertahankan kecepatannya dapat di 

mempertahankan kecepatannya sedemikian rupa sehingga 

penurunan kecepatan tidak lebih dari separuh kecepatan dari 

separuh kecepatan kendaraan. Lama perjalanan yang di tempuh 

ditetapkan tidak lebih dari 1 menit (Dirjen BM 1997).
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Lekung vertikal perlu direncanakan untuk menyediakan 

jarak pandang henti dan mengurangi goncangan akibat perubahan 

kelandaain. Lekung vertikal ini harus direncanakan pada perubahan 

kelandaain. Panjang lengkung vertikal merupakan Panjang bagian 

yang melengkung pada jalan yang dilihat tegak lurus tanpa 

mengikuti bentuk lengkung pada jalan (Dirjen BM 1997). 

b. Koordinasi alinyemen  

Alinyemen vertikal, Alinyemen horizontal, dan potongan 

melintang jalan adalah elemen – elemen  jalan sebagai keluaran 

perencanaan yang harus koordinasikan sedemikian sehingga 

menghasilkan suatu bentuk jalan yang baik dalam arti 

memudahkan pengemudi mengemudikan kendaraannya dengan 

aman dan nyaman. Bentuk kesatuan ketiga elemen jalan tersebut 

diharapkan dapat memberikan kesan atau petunjuk kepada 

pengemudi akan bentuk jalan yang akan dilalui di depan sehingga 

pengemudi dapat melakukan antisipasi lebih awal (Dirjen BM 

1997). 

Koordinasi alinyemen vertikal dan horizontal menurut 

Dirjen BM 1997 harus memenuhi ketentuan sebagai berikut : 

1. Alinyamen horizontal sebaiknya berimpit dengan 

alinyemen vertikal, dan alinyemen horizontal lebih 

Panjang sedikit melingkupi alinyemen vertikal.
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2. Tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung 

vertikal cekung atau pada bagian atas lengkung vertikal 

cembung harus di hindarkan. 

3. Lengkung vertikal cekung pada kelandaain jalan yang 

lurus dan Panjang harus di hindarkan. 

4. Dua atau lebih lengkung vertikal dalam satu lengkung 

horizontal harus dihindarkan. 

5. Tikungan yang tajam di antara 2 bagian jalan yang lurus 

dan Panjang harus di hindarkan. 

c. Kecepatan dan beban muatan kendaraan 

a. Berdasarkan PP No. 79 tahun 2013 pasal 23, jalan kelas II (jalan 

provinsi) memiliki ketentuan kecepatan batas kecepatan sebagai 

berikut : 

1. Minimal : 60 km/jam (arus bebas) 

2. Maksimal : 80 km/jam untuk jalan antar kota 

- 30 m/jam di area perkotaan   

- 30 km/jam di zona pemukiman 

Penetapan dan perubahan batas kecepatan dilakukan oleh 

gubernur daerah tersebut, PP No.79 tahun 2013 pasal 23 

berskala nasional. 

b. Berdasarkan peraturan Menteri pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat nomor 13 tahun 2024. Peraturan ini mengatur kelas jalan 

berdasarkan pengunaan 
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c. jalan, kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan, termasuk 

pembatasan dimensi dan berat kendaraan yang boleh melintas. 

Secara umum jalan provinsi termasuk dalam kategori jalan kelas 

II.  

1. Jalan II : beban muatan maksimal (MST) adalah 8 ton, 

dengan ukuran kendaraan maksimal lebar 2,55 meter, 

Panjang 12 meter dan tinggi 4,2 meter 

2. Menurut Dirjen BM – kementerian PUPR Klasifikasi 

berdasarkan berat – JBB dan JBI, JBB (jumlah berat yang 

boleh) : berat kendaraan di tambah muatannya sesuai dengan 

batas maksimum hukum.JBI (jumlah berat yang diizinkan) : 

berat maksimum yang boleh di tanggung struktur jalan atau 

jembatan. 

Tabel 2.1 Informasi Muatan 

Tipe sumbu Daya dukung maks. 

(ton) 

2 sumbu   ± 6 ton - 16 ton 

3 sumbu ± 12 ton - 24 ton 

Sumber google
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2.2 Kerangka pikir 

Geometri jalan adalah bentuk atau ukuran jalan raya yang meliputi 

bentuk potongan tegak lurus jalan raya yang menunjukan secara detail 

bagian – bagian pada jalan raya. (MKJI, 1997). 

Alinyemen vertikal adalah perpotongan antara bidang vertikal 

dengan sumbu jalan. Hal ini menunjukan bentuk geometri jalan dalam arah 

vertikal (naik/turunnya sesuai topografi), sehingga akan menentukan 

ketinggian/elevasi titik – titik penting. (Yogyakarta, Suryadharma dan 

Susanto, 1999). 

Alur kerangka pikirdalam penelitian yaitu : 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Semakin curam kemiringan jalan, semakin tinggi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kendaraan berat pada geografi daerah air meles atas pada STA 

6+900 – STA 7+100, STA 7+300 – 7+550 dan STA 7+600 – STA 7+750. 

a. Variable terikat : Derajat kemiringan tanjakan. 

b.  Variable bebas : Beban muatan kendaraan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain penelitian 

Pada penelitian ini memiliki variabel terikat (y) yaitu kemiringan 

tanajakan (elevasi) dan variabel bebas (x) yaitu beban muatan. Metode yang 

di gunakan dalam analisis data ini yaitu mengunakan metode pendekatan 

kuantitatif, dimana metode ini melakukan perbandingan fakta yang ada di 

lapangan dengan perhitungan setelah penulis analisis, pada penelitian ini 

memiliki panjang 12 km panjang keseluruhan jalan dari taba Mulan – 

simpang Nangka,lokasi penelitian berada di air meles atas pada tanjakan 

tepatnya berada di STA 6 + 900 – STA 7 + 100, STA 7+300 – 7+550 dan 

STA 7 + 600 – 7 + 750, berada di dua titik tersebut. Kemudian yang 

dianalisis yaitu kemiringan tanjakan dan kecepatan dan muatan kendaraan. 

3.1.1 Objek penelitian 

Objek penelitian ini meliputi kondisi geometri jalan pada titik 

penelitian tersebut dan faktor yang dapat menyebabkan sering 

terjadi nya kecelakan karena tanjakan. 

3.1.2 Alasan pemilihan objek  

Daerah penelitian ini memiliki karakteristik topografi yang 

memiliki elevasi yang curam sehingga sering mangakibatkan terjadi 

nya kecelakan pada kendaran bermuatan berat.
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3.1.3 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di desa air meles atas tepat nya 

simpang macang, lokasi ini di pilih salah satu jalan provinsi yang 

memiliki akses tercepat menuju kota lain. Waktu yang di gunakan 

untuk penelitian ini di mulai sejak tanggal di keluarkan nya izin 

penelitian dalam kurun waktu tanggal 5 mei sampai dengan 12 juli 

dan meliputi penyajian dalam bentuk tugas akhir dan proses 

bimbingan berlangsung. 

3.2 Definisi operasional variabel penelitian 

1. Variabel bebas (X) 

  Definisi konseptual : 

Beban muatan adalah total berat yang di bawa oleh kendaraan saat 

melintas tanjakan, yang berpengaruh pada daya dorong dan traksi. 

Definisi opeasional : 

Beban muatan diukur dalam satuan ton atau kilogram, termasuk berat 

kendaraan kosong dan beban tambahan. 

a. Satuan : kg atau ton 

b. Intrumen : jembatan timbangan (weighbridge) 

c. Indicator : berat kosong kendaraan, berat total kendaraan saat 

bermuatan 

2. Variabel terikat (Y) kemiringan tanjakan (grade jalan) 

Definisi konseptual : 
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Kemiringan tanjakan adalah sudut atau persentase elevasi jalan yang 

menunjukkan seberapa curam tanjakan tersebut. 

Definisi operasional : 

Di ukur dalam bentuk persen (%) atau derajat (o) mengunakan alat ukur 

berupa waterpass digital, dihitung berdasarkan perbandingan antara 

kenaikan vertikal (elevasi) dan Panjang horizontal (jarak tempuh). 

Dengan mengunakan rumus :  

Kemiringan (%) = (
𝑘𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖 (𝑚)

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 ℎ𝑜𝑟𝑖𝑧𝑜𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑚)
) × 100 

Ket : 

kenaikan elevasi = selisih ketinggian antara titik bawah dan titik atas   

tanjakan (m) 

jarak horizontal = Panjang mendatar (bukan Panjang miring / tanjakan) 

dari awal ke akhir tanjakan (m) 

Dengan mengunakan definisi operasional ini penelitian dapat dilakukan 

dengan cara langsung ketempat penelitian untuk mengumpulkan data  

yang relevan dan kemudian data tersebut dapat digunakan dan dianalisis 

dan menarik kesimpulan tentang geometri jalan. 

2.3 Populasi sampel  

Dalam penelitian terkait dengan geometri jalan, terutama pada 

kemiringan tanjakan, populasi sampel sering di fokuskan pada kendaraan 

yang melintas pada ruas jalan tertentu dengan memperhatikan kecepatan 

dan beban muatan kendaraan. Ini penting untuk :
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a. Menetukan tingkat kenyamanan dan keamanan penguna jalan. 

b. Menentukan spesifikasi teknis geometri jalan, sperti kemiringan 

maksimum tanjakan. 

c. Menilai dampak terhadap kinerja kendaraan, terutama berat kendaraan. 

Jenis kendaraan, kecepatan saat menanjak dan beban muatan aktual 

kendaraan 

2.4 Instrumen dan Teknik pengumpulan data  

1. Intrumen penelitian : 

Meteran rol : untuk mengukur  jarak  dan panjang lokasi penelitian 

Kamera : untuk mengambil dokumentasi.  

Google GPS : untuk mengetahui seluruh panjang jalan  

Waterpass digital : untuk mengetahui kemiringan 

2. Teknik pengumpulan data : 

Survei topografi (survei elevasi dan kemiringan) mengunakan 

google GPS/earth. 

Pengukuran panjang dan lebar jalan mengunakan meteran rol : 

panjang tanjakan dan lebar jalur. 

Dokumentasi visual dan pemetaan : poto lapangan untuk 

dokumentasi nyata. 
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2.5 Teknik Analisa data 

1. Deskriptif statistik  

Digunakan untuk memahami data awal seperti kecepatan kendaraan, 

beban muatan, panjang dan tinggi tanjakan (grade), serta waktu tempuh. 

Parameter yang dianalisis : 

a. Beban muatan (ton) 

b. Derajat kemiringan tanjakan (%) 

c. Rasio antara  beban dan kemiringan 

2. Regresi linier  

Untuk melihat hubungan antara kemiringan tanjakan (variabel terikat) 

dengan beban muatan (variabel terikat) 

Bentuk model persamaan linier: 

Y = a + b X 

Ket : 

Y  = kemiringan tanjakan   a = intersep (konstanta)  

X = beban muatan               b = koefisien regresi 

Bersumber :sugiyono (2017) – statistika untuk penelitian 

Interpretasi :  

1. Menghindari tanjakan terlalu curam. 

2. Memastikan jalan dapat di lalui dengan aman oleh berbagai jenis 

kendaraan.
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3. Menghitung pemangkasan elevasi mengunakan rumus sebagai 

berikut : 

Sumber berdasarkan Dirjen bina marga – Tata cara perencanaan 

geometri jalan antar kota – no. 038/TBM/1997. 

Kemiringan jalan : 

𝐺 =
𝛥ℎ

𝐿
𝑥100% 

  Ket : 

G =  kemiringan awal tanjakan 

𝛥ℎ = selisih elevasi (tinggi ahkir – tinggi awal) m 

𝐿 = panjang jalan secara horizontal (m) 

Kemiringan yang diizinkan (Gmax) 

Sesuai peraturan untuk jalan nasonal 10% 

𝛥ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠 = 𝐺 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑥 𝐿 

Kemudian : elevasi akhir baru = elevasi awal + 𝛥ℎ maks 

Pemangkasan(cut) 

tinggi yang di pangkas = elevasi akhir lama - elevasi akhir baru. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi objek penelitian 

Objek  penelitian ini adalah ruas jalan taba Mulan – simpang Nangka, 

yang memiliki panjang total 12 km dan terletak di kabupaten rejang lebong 

dengan topografi yang bergelombang dan sebagian besar menanjak. 

Penelitian ini difokuskan pada tiga segmen jalan, yaitu pada STA 6+900 – 

STA 7+100, STA 7+300 – 7+550 dan STA 7+600 – 7+750, ketiga lokasi 

tersebut di pilih karena memiliki elevasi yang cukup ektrem, yaitu 

1. STA 6+900 – 7+100, pada segmen ini terdapat elevasi jalan yang 

meningkat dari 810 meter menjadi 840 meter dengan panjang 200 

meter kondisi ini menghasilkan kemiringan yang berpotensi 

menyulitkan kendaraan berat saat melintas. 

2. STA 7+300 – 7+550, pada segmen ini elevasi 805 meter menjadi 

830 meter dengan jarak 250 meter. 

3. STA 7+600 – 7+75, pada segmen ini elevasi dari 810 meter 

menjadi 830 meter dalam jarak 150 meter dan segmen ini juga 

berpotensi membahayakan penguna jalan. 

Ketiga segmen dipilih karena memiliki perubahan elevasi yang signifikan 

sehingga menyebabkan kemiringan memanjang(longitudinal slope) dan 
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sering terjadi kendala lalulintas akibat tanjakan curam, terutama bagi 

kendaraan berat.  

4.1.1  Jenis kendaraan  

Jenis kendaraan yang dominan melitas di ruas ini adalah : 

1. Kendaraan AS 2 (2 sumbu, roda) dengan estimasi muatan ± 10 ton 

2. Kendaraan AS 3 (3 sumbu, 10 roda) estimasi muatan ± 24 ton 

Dengan kondisi geometri yang ada, kendaraan berat sering mengalami      

kesulitan menanjak, khususnya pada segmen dengan kemiringan lebih 

dari 10%. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis dan 

perhitungan pemangkasan (cutting slope) untuk mendapatkan 

kemiringan jalan yang lebih landai dan aman. 

Pemilihan objek ini didasarkan pada kebutuhan untuk kelayakan 

geometri jalan terhadap beban kendaraan berat serta untuk 

merumuskan rekomendasi desain geometri jalan yang lebih aman dan 

efisien melalui pendekatan regresi linier. 

4.2  Hasil penelitian dan pembahasan 

Penelitian ini menganalisis geometri jalan pada jalan lintas taba 

Mulan – simpang Nangka rejang lebong. Dimana pada titik yang di teliti 

yaitu terletak di desa air meles atas yang sering mengalami kecelakan 

terkhusus pada kendaraan dengan muatan berat. karena kondisi topografi 
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yang bergelombang dan menanjak sehingga banyak tanjakan yang 

curam yang dapat membahayakan pengguna jalan tersebut. 

4.2.1 Data jalan 

Ruas jalan taba Mulan – simpang Nangka adalah jalan arteri primer, 

jalan kelas 1 yang dimana memikili komponen atau dimensi umum: 

Komponen Ukuran standar 

Junlah jalur 2 lajur 

Lebar jalur lalulintas 3,50 meter per lajur 

Lebar bahu jalan 2,50 meter (min. 2,00 meter) 

Lebar total 11 meter (tergantung tipe) 

Kemiringan maksimum Maksimum 8- 12 %(ideal nya 10-

12%) 

Muatn sumbu terberat (MST) 10 ton 

4.2.2 Data geometri  

Pengukuran elevasi pada dua segmen jalan menunjukkan hasil sebagai 

berikut : 

Segmen 

jalan 

Panjang 

jalan (m) 

Elevasi 

awal (m) 

Elevasi 

akhir (m) 

Kemiringan 

 (%) 

STA 6+900 

– 7+100 

200 810 840 15.2 
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STA 7+300 

- 7+550 

250 805 830 10.0 

STA 7+600 

- 7+750 

150 810 830 13.5 

                  Kemiringan (%) = (
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖 (𝑚)

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 ℎ𝑜𝑟𝑖𝑧𝑜𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑚)
) × 100%  

4.2.3 Data beban muatan kendaraan 

Data muatan kendaraan di dapat dari lapangan langsung di tanya pada 

saat truk berhenti dengan menanyakan langsung : 

Sumbu Beban (ton) 

AS 2, beroda 6 ± 10 ton 

AS 3, beroda 10 ± 24 ton 

4.2.4 Analisis regresi linier 

Penelitian ini mengunakan model regresi linier untuk menganalisis 

pengaruh beban muatan terhadap kemiringan tanjakan dimana varibel 

bebas (X) beban muatan kendaraan dan variabel terikat (Y) kemiringan 

tanjakan : 

No Beban (ton) X Kemiringan (%) Y 

1 24 15,2 
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2 10 15,2 

3 24 13,5 

4 10 13,5 

5 24 10,0 

6 10 10,0 

Perhitungan : 

X Y X2 XY 

24 15,2 576 364.8 

10 15,2 100 152,0 

24 13,5 576 324,0 

10 13,5 100 135,0 

24 10 576 240,0 

10 10 100 100,0 

𝛴𝑥 = 102 𝛴𝑦 = 77,4 𝛴𝑥2= 2028 𝛴𝑥𝑦 = 1315,8 

n = 6 

Dengan mengunakan rumus : 

Y = a + b X    dengan perhitungan koefisien regresi 

Rumus Koefisien Regresi (b):    𝑏 =
𝑛∑𝑥𝑌−∑𝑋∑𝑌

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2          
    

Rumus Intersep (a):       𝑎 =
∑𝑌−𝑏∑𝑋

𝑛
        

b = 
6 (1315,8)−(102)(77,4)

6(2028)−(102)2  = 
7794,8−7904,8

12168−10404
 = 

−10

1764
 = -0,00567 

a = 
77,4−(−0,00567)(102)

6
= 

77,4+0,577

6
 = 12,996
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hasil : Y = 12,996     -0,000567 X 

Interprestasi : 

1. Nilai b negatif, artinya ada hubungan negatif antara beban kendaraan 

dan kemiringan tanjakan 

2. Semakin besar beban kendaraan, makatanjakan maksimal yang 

mampu di lalui cenderung menurun. 

3. Kerena nilai koefisien kecil pengaruh, pengaruhnya lemah, namun 

tetap signifikan untuk pertimbangan desain geometri jalan 

4. Setiap kenaikan 1 ton beban, kemiringan maksimum menurun 

±0,0057% 

4.2.5 Analisis data kemiringan 

Segmen jalan Kemiringan (%) 

STA 6+900 –  7+100 15,2 

STA 7+300 – 7+550 10 

STA 7+600 – 7+750 13,5 

Menurut pedoman standar batas kemiringan maksimum (TBM No. 

038/TBM/1997) maka : 

1. Jalan arteri primer (jalan nasional/lintas utama) 

Kemiringan maksimum yang di anjurkan : 8-12% tergantung 

kondisi tanah dan  lalu lintas, kemiringan ideal intuk kendaraab 

berat ≤10-12%. Jika kemiringan >12% perlu di lakukan 

pemangkasan (cut). 
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2. Maka dapat di simpulkan : 

Kemiringan 

(%) 

Pemangkasan ket 

15,2 Wajib  Terlalu curam, kendaraan 

berat akan sulit menanjak 

10 Tidak  Masih dalam batas aman 

untuk kendaraan berat 

13,5 Perlu  Melebihi ambang batas 

standar (12%), resiko 

kendaraan melambat 

Maka dilakukan pemangkasan pada kemiringan yang melebihi 

12% menjadi idealnya 10% sebagai berikut : 

Segmen pertama STA 6+900 – 7+100, elevasi awal 810, elevasi 

akhir 840 dengan kemiringan 15,2 % 

𝛥ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠 = 𝐺 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑥 𝐿 

𝛥ℎ maks = 0,10 × 197 = 19,7  

            elevasi akhir baru = elevasi awal + 𝛥ℎ maks 

elevasi akhir baru = 810 + 19,7 = 829,7 

tinggi elevasi yang di pangkas = elevasi akhir lama – elevasi 

akhir baru. 

tinggi elevasi yang di pangkas = 840 – 829,7 = 10,3 meter
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agar kemiringan menjadi 10%, maka elevasi akhir harus di 

potong (di pangkas ) sebesar 10,3 meter 

Gambar 4.1 Diagram Pemangkasan Sebeum Dan Sesudah 

 

Segmen kedua STA 7+600 – 7+750, elevasi awal 810, elevasi 

akhir 830 dengan kemiringan 13,5%. 

𝛥ℎ maks = 0,10 × 148 = 14,8  

Elevasi akhir baru = 810 + 14,8 = 824,8 

Tinggi yang di pangkas = 830 – 824,8 = 5,2  

Agar kemiringan menjadi 10%, maka elevasi akhir harus 

dipotong (dipangakas) sebesar 5,2 meter. 

Gambar 4.2 Diagram Pemangkasan Sebeum Dan Sesudah 
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4.2.6 Sudut tanjakan  

𝜃 = tan−1 (
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑜𝑟𝑖𝑧𝑜𝑛𝑡𝑎𝑙
) 

 

Keterangan : 

 𝜃 = sudut tanjakan (dalam derajat) 

Selisih elevasi = tinggi akhir – tinggi awal 

Panjang horizontal = jarak mendatar 

tan−1 = fungsi invers tangen 

1. STA 6+900 – 7+100 

Panjang jalan = 200 meter 

Elevasi awal = 810 meter 

Elevasi akhir = 840 meter 

Selisih elevasi = 840 – 810 = 30 meter 

       𝜃 = tan−1 (
30

200
)=tan−1(0.15) ≈ 8.53° 

Gambar 4.3 Potongan Memanjang Tanjakan 
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2. STA 7+300 – 7+550 

Panjang jalan = 250 meter 

Elevasi awal = 805 meter 

Elevasi akhir = 830 meter 

Selisih elevasi = 830 – 805 = 25 meter 

       𝜃 = tan−1 (
25

250
)=tan−1(0.1) ≈ 5.71° 

Gambar 4.4 Potongan Memanjang Tanjakan 

 

 

3. STA 7+600 – 7+750 

Panjang jalan = 150 meter 

Elevasi awal = 810 meter 

Elevasi akhir = 830 meter 

Selisih elevasi = 830 – 810 = 20 meter 

       𝜃 = tan−1 (
20

150
)=tan−1(0.1333) ≈ 7.59° 
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Gambar 4.3 Potongan Memanjang Tanjakan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat di 

simpulkan sebagai berikut ; 

1. Karakteristik geometri jalan 

Berdasarkan hasil penelitian geometri jalan pada segmen yang di teliti 

memiliki elevasi yang bervariasi dengan kemiringan jalan dari 1 titik ke 

titik lain nya dalam arah lurus ke depan (longitudinal) mencapai 13,5% 

– 15,2%, melebihi standar maksimum yang direkomendasikan yaitu 

10%. 

2. Pengaruh beban muatan terhadap kemiringan tanjakan 

Kendaraan dengan jumlah roda yang lebih banyak dan beban besar 

menyebabkan kendaraan akan lebih sulit menanjak atau melambat. 

3. Perlunya pemangkasan (cut) 

Untuk memberikan kenyamanan dan keselamatan bagi pengguna jalan, 

serta mengurangi resiko terjadinya kecelakan, perlu di lakukan 

pemangksan pada segmen yang memiliki elevasi yang melebihi standar 

sehingga kemiringan menjadi lebih landau sesuai dengan standar teknis. 
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5.2 Saran  

Saran adalah suatu pendapat atau usulan yang di sampaikan kepada 

orang lainyang bertujuan agar bisa meningkatkan/memperbaiki dari 

kekurangan, kelemahan yang ada. Oleh karena itu penulis dengan segala 

kekurangan atau ketebatasan kemampuan maka penulis ingin 

menyampaikan saran yang bersangkutan dengan judul Tugas Akhir penulis 

angkat sebagai berikut : 

1. Perbaikan geometri jalan pada segmen yang memiliki kemiringan 

13,5% - 15,2%, agar diturunkan menjadi 10% agar lebih landau dan 

aman untuk di lewati kendaraan bermuatan berat. 

2. Dinas terkait sebaiknya jika ingin melakukan pemangkasan tanjakan 

seperti di titik STA 6+900 – 7+100, titik atas yang di pangkas (cut) 

agar STA sebelum nya mengikuti atau menyesuaikan dengan titik 

yang di pangkas  agar kelandain tercapai. 

3. Pada tanjakan yang sudah memenuhi standar seperti dilakukan 

perawatan rutin agar jalan tidak cepat rusak dan memiliki umur yang 

panjang. 
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